
 

Lampiran 1 

 

      Tes Pengetahuan kewirausahaan  

A.Karakteristik Responden 

Nama  : 

Kelas  : 

B.Petunjuk  

1. Bacalah  pernyataan dan  alternative  jawaban sebelum  menjawabnya. 

                     2. Beri tanda silang (x) dari salah satu alternative jawaban yang paling sesuai.  

 dengan keadaan anda yang sebenarnya bukan sebagaimana yang di harapkan. 

   3. Jawablah semua pertanyaan di bawah ini dengan sejujurnya. 

   4. Jawaban anda tidak akan mempengaruhi nilai dan prestasi anda. 

 

 

Pertanyaan  

1. Ditinjau dari asal usul kata, kewirausahaan berasal dari 2 ( dua ) kata yaitu 

“Wira” dan “Usaha” Kata Wira artinya … 

a. kemauan keras 

b. berfikir maju ke depan 

c. Kemampuan untuk maju 

d. bekerja secara tekun dan sanggup memikul resiko 

2. Seorang wirausahawan akan berusaha untuk mengerjakan segala sesuatu 

berdasarkan kekuatan dan kemampuannya sendiri tanpa memikirkan pertolongan 

orang lain terlebih dahulu, mulai pembuatan program sampai pelaksanaannya, 

adalah sikap …. 

a. teliti 

b. mandiri 

c. mengenal potensi diri 

d. berpedoman pada program 

 

3. Tahap yang paling sulit dalam proses kreativitas, Karena dalam tahap ini 

seseorang harus serius, disiplin dan benar-benar berkonsentrasi, Tahap ini oleh 

Edward de Bono disebut tahap …. 

a. langsung pada sasaran 

b. proses inkubasi 

c. melalui ide 

d. latar belakang atau akumulasi pengetahuan 

 

4. Kemampuan seseorang untuk melahirkan sesuatu yang baru, baik berupa 

gagasan maupun karya nyata yang relatip berbeda dengan apa yang telah ada 

sebelumnya disebut ….. 

a. produktivitas 

b. hasil karya 



 
 

c. realitas 

d. kreatifitas 

 

5. Disamping mempunyai kekurangan, kumunikasi lisan juga mempunyai 

kebaikan, dibawah ini merupakan kebaikan komunikasi lisan, kecuali ….  

a. dapat disebar seluas luasnya 

b. merupakan pegangan yang pasti oleh penerima komunikasi 

c. tidak semua hal yang dikomunikasikan secara tertulis 

d. mempunyai daya tahan yang lama 

 

 

6. Suatu proses yang mengubah ide baru / aplikasi baru menajadi prosuk yang 

berguna disebut … 

a. inovasi 

b. kreatifitas 

c. konsep 

d. penemuan 

 

7 .Menurut James Brian Quinn, ada 4 faktor yang mendukung untuk tercapainya 

keberhasilan penerapan kemampuan inovatif yaitu seperti dibawah ini, 

kecuali…… 

a. tenaga Ahli. 

b. iklim inovasi dan visi 

c. organisasi yang tetap datar dan kecil 

d. orientasi pasar 

 

8. Seorang wirausahawan harus mampu menganalisis lingkungan, diantaranya …..  

a. mengetahui perkembangan perekonomian 

b. melaksanakan menejemen berusaha 

c. mengetahui seluk beluk bisnis dan peluangnya 

d. menerapkan teknologi dalam usahanya 

9. Presentasi hasil pengamatan kegiatan usaha wirausahawan umumnya 

berhubungan dengan factor factor dibawah ini, kecuali …. 

a. perjuangan dan pengorbanan wirausahawan 

b. tingkat pendidikan wirausahawan itu sendiri 

c. kejujuran dan keyakinan wirausahawan 

d. pola pikir positip wirausahawan 

 

10. Suatu system pemberian hukuman atau penghargaan / hadiah bagi seseorang 

atau sekelompok orang / lembaga karena kesalahan atau keberhasilan yang ia 

ciptakan, disebut ….. 



 
 

a. potensi 

b. sosialisasi 

c. otosugesti 

d. self confidence 

11. Jika diberi kepercayaan dalam berwirausaha, tidak berkhianat dan jika berjanji 

tidak meng –ingkari, maka kejujuran dapat diartikan dengan …. 

a, ibadah 

b. apa adanya 

c. komitmen tinggi 

d. amanah 

12. Seorang Siswa yang ingin menjadi wirausaha yang berhasil harus dapat 

memanfaatkan dan memandang waktu, sebagai berikut, kecuali …..  

a. tepat waktu adalah kekuatan 

b. tepat waktu adalah kekuasaan 

c. tepat waktu adalah nilai uang 

d. tepat waktu adalah ukuran 

 

13. Seorang yang memiliki komitmen tinggi dalam tugasnya berarti ….. 

a. setiap saat selalu menghasilkan laba 

b. seluruh waktunya digunakan untuk usaha 

c. melakukan pemikiran-pemikiran usaha terus menerus 

d. memanfaatkan seluruh waktu untuk bekerja terus menerus agar menghasilkan  

uang 

 

 

 14. Bentuk penyelenggaraan pendidikan keahlian professional yang memadukan 

secara sistematis dan sinkron antara pendidikan di sekolah dan program 

penguasaan keahlian dapat dilakukan melalui system …..  

a. pengajaran 

b. kolaborasi 

c. kombinasi 

d. magang 

 

15. Setelah selesai ikut bekerja dalam kegiatan wirausahawan ( magang ), para 

siswa SMK diharapkan mempunyai kepribadian yang kuat sperti tersebut 

dibawah, kecuali …. 

a. Memiliki sikap mental berwirausaha 

b. Memiliki moral yang tinggi 

c. Memiliki ketrampilan berwirausaha 

d. Memiliki kepekaan terhadap arti lingkungan 

16. Salah satu cara menggunakan waktu yang lebih baik adalah …. 



 
 

a. membagi bagi waktu untuk setiap kegiatan 

b. memanfaatkan waktu untuk kegiatan belajar semata 

c. banyak istirahat di waktu luang 

d. menggunakan waktu luang dengan bepergian 

17. Agar dapat memanfaatkan waktu secara efektif dan efisien dibutuhkan 

pengelolaan ( manajemen ) waktu. Berikut ini yang tidak termasuk dalam 

manajemen waktu adalah …. 

a. identifikasi tujuan khusus harian 

b. upayakan hasil minimal dengan waktu maksimal 

c. tetapkanlah batas waktu 

d. buatlah catatan catatan 

 

18. Contoh kegiatan yang dapat melatih atau membentuk perilaku efektif dan 

efisien dalam diri seseorang adalah …. 

a. berladang 

b. berkebun 

c. origami 

d. traveling 

 

19. Yang melatar belakangi seseorang harus mengambil keputusan adalah ….. 

a. banyaknya sekolah yang ada dan kita harus memilih yang terbaik 

b. keputusan yang terbaik akan membawa kebahagiaan kita selamanya 

c. jika kita tidak mengambil keputusan, maka kita tertinggal dari rekan-rekan kita 

d. Banyaknya alternative yang tersedia dan kita harus mengambil salah satu 

alternative yang memberi kepuasan maksimum 

20. Langkah langkah sistematis yang harus dilakukan dalam proses pengambilan 

keputusan di mulai dengan …. 

a. mencari alternative pemecahan masalah 

b. mengevaluasi ketepatan alternative yang dipilih 

c. memilih alternative yang paling efektif dan efisien 

d. melaksanakan alternative yang diperoleh 

 

21. Informasi yang berisi masukan nilai yang dapat dihitung, seperti masalah 

berat, jumlah, tekanan, temperature dan sebagainya ….. 

a. informasi kualitatif 

b. informasi kuantitatif 

c. informasi control 

d. informasi symbol 

 

22. Beberapa factor teknis yang menyebabkan timbulnya kegagalan dalam 

berusaha yaitu factor 



 
 

pembiayaan, perencanaan dan komunikasi. 

Berikut yang tidak termasuk penyebab gagalnya suatu perencanaan adalah …. 

a. rencana kurang terperinci dalam pemaparan tujuan dan sasaran 

b. kurangnya analisis situasi yang memadai 

c. lemahnya proses komunikasi 

d. tujuan dan sasaran tidak realistis 

 

23. Sebuah rencana yang telah disusun secara sistematis masih mungkin untuk 

mengalami kegagalan dalam pelaksanaannya. Faktor-faktor penyebabnya antara 

lain sebagai berikut, kecuali …. 

a. rencana yang dibuat kurang terperinci dalam memaparkan tujuan dan sasaran 

b. kurangnya analisis situasi yang memadai 

c. tujuan dan sasaran yang tidak realistis 

d. konsep pembiayaan yang meragukan 

 

24. Untuk mengembangkan produk pasar sebagai suatu strategi bisnis, seorang 

wirausaha perlu melakukan analisis lingkungan yang terdiri dari …. 

a. ancaman, keuntungan, kerugian, dan strategi 

b. kelebihan, kelemahan, keuntungan dan kerugian 

c. peluang, ancaman, kekuatan dan kelemahan 

d. hambatan, penjualan, kelebihan, kekurangan 

 

 

25. Sebuah rencana bisnis tentang kegiatan yang sudah, sedang dan akan 

dilakukan oleh perusahaan. 

Informasi yang tidak diperlukan dalam menyusun rencana bisnis adalah …. 

a. perkembangan usaha 

b. diskripsi produk 

c. harga 

d. segmen pasar 

26. Dasar dari pemberian kredit adalah karena adanya jaminan yang diberikan 

oleh nasabah kepada pihak kreditur, disebut ….. 

a. chollateral 

b. capacity 

c. capital 

d. condition of economic 

 

27. Yang dimaksud managemen mutu terpadu adalah pola manajemen yang berisi 

prosedur agar dalam organisasi setiap orang berusaha keras, secara continue 

memperbaiki usaha menuju sukses. 

Ciri-ciri managemen mutu terpadu adalah sebagai berikut, kecuali ….. 

a. bukan seperangkat peraturan yang kaku 

b. merupakan proses untuk memperbaiki kinerja guna meningkatkan mutu 



 
 

c. menimbulkan partisipasi dan semangat kerja 

d. mengingatkan mutu kerja, produktivitas dan efisiensi 

 

28. Di dalam pemberian kredit, terdapat dua pihak yang berkepentingan langsung, 

yaitu pihak yang membutuhkan uang, atau penerima kredit dan pihak yang 

kelebihan uang atau penberi kredit. Dalam istilah ekonomi pihak yang meminjam 

uang disebut : 

a. debitur 

b. kreditur 

c. cash flow 

d. orang yang berhutang 

 

29. Kredit yang digunakan untuk membeli barang kebutuhan sehari hari seperti 

sepeda motor, lemari pakaian dan sebagainya disebut …… 

a. kredit produktif 

b. kredit konsumtif 

c. kredit alternative 

d. kredit aktif 

 

30. Kemampuan perusahaan menghasilkan laba dari modal yang ditanam dalam 

perusahaan disebut …. 

a. rentabilitas 

b. kredibilitas 

c. validitas 

d. likuiditas 

 

31. Untuk memperoleh Kredit Investasi Kecil ( KIK ) dan Kredit Modal Kerja 

Permanen( KMKP ) ada beberapa persyaratan yang harus dipenuhi antara lain …. 

a. sedang mendapat bantuan dari pihak lain 

b. sedang menyelesaikan angsuran terakhir 

c. ada rencana usaha jangka panjang 

d. pengusaha campuran 

 

32. Ilmu menjual adalah pelayanan timbale balik, sehingga kedua belah pihak 

merasa puas dengan barang yang diterimanya, demikian pendapat dari … 

a. J.S. Konox 

b. Karl Mark 

c. Thomas Robert Mallthus 

d. K.B. Haas dan E.C. Perry 

 

33. 1. Melayani pelanggan dengan penampilan yang sopan dan serasi 

2. mencatat setiap pesanan pelanggan 



 
 

3. menghargai setiap perkataan serta perbuatan pelanggan 

4. menyatakan terima kasih kepada pelanggan 

5. mewujudkan kebutuhan pelanggan 

6. tidak berfikiran jelek tentang pelanggan 

yang termasuk aspek sikap ( Attitude ) dalam pelayanan prima adalah …. 

a. 1,2,3  b. 2,4,6  c. 1,3,5  d. 1,3,6   

34. Dalam menjual produk, seorang penjual harus memberikan pelayanan yang 

sebaik-baiknya kepada pembeli / pelanggan. Kegiatan ini dikenal dengan istilah 

…. 

a. pelayanan maksimal 

b. pelayanan terpadu 

c. pelayanan aktif 

d. pelayanan prima 

 

35. Pada type ini pembeli senang mengobrol, tetapi tidak mengarah kepada 

pembelian. Disini penjual bisa melayani obrolan itu dan mengarahkan kea rah 

pembelian. Type ini disebut …. 

a. the know it all customers 

b. the decided but mistaken customers 

c. the talk active customers 

d. the silent timid customers 

36. Suatu pengaruh serta alasan pembeli / pelanggan mau membeli barang 

dikarenakan adanya 

penyalur atau penjual, alasan ini disebut ….. 

a. product motives 

b. patronage motives 

c. demonstration effeck 

d. motif pembeli 

37. Salah satu manfaat yang bisa diperoleh jika calon wirausaha memiliki 

kemampuan komunikasi adalah …. 

a. mudah mendapatkan laba 

b. mudah mencari relasi 

c. mudah menimba pengalaman 

d. lebih berorientasi ke depan 

 

38. Perolehan sumber informasi itu dapat dibagi menjadi 2 kelompok, yaitu 

sumber informasi data primer dan sumber informasi data sekunder. 

Dibawah ini yang bukan meruapakan sumber informasi data primer adalah …. 

a. langsung dari para konsumen sendiri 

b. langsung dari pedagang perantara 

c. langsung dari para penjual sendiri 



 
 

d. langsung dari para pembeli 

 

39. Menurut Paul Charlap ada empat rumusan yang harus dimiliki seorang 

wirausahawan agar 

mencapai sukses dalam pekerjaannya seperti tersebut dibawah ini, kecuali …. 

a. work hard ( kerja keras ) 

b. work smart ( kerja cerdas ) 

c. enthusiasm ( kegairahan ) 

d. service ( pelayanan ) 

 

40. Proposal diperlukan oleh pihak-pihak yang berkepentingan yaitu pihak yang 

memerlukan bahan masukan untuk mengambil keputusan, hal ini disebut …. 

a. isi proposal 

b. tingkat kedalaman proposal 

c. arti penting proposal 

d. kegunaan proposal 

 
 

  



 
 

Lampiran 2 

 

    Angket Motivasi Bisnis Online (Y) 

 

A. Karakteristik Responden 

Nama : 

Kelas : 

B. Petunjuk  

1. Tuliskan nama dan kelas anda pada lembar jawaban yang telah 

disediakan.  

2. Bacalah pernyataan-pernyataan dibawah ini dengan seksama 

kemudian pilihlah jawaban sesuai dengan kepribadian anda. 

 Sangat setuju (SS) 

 Setuju (S) 

 Kurang setuju (KS) 

 Tidak setuju (TS) 

3. Berilah tanda silang (X) pada jawaban yang anda pilih  

4. Jawaban yang anda pilih dijamin kerahasiannya  

5. Selamat bekerja ! 

 

NO.                     PERNYATAAN        SS S KS TS 

1.  Saya lebih memilih berbisnis online dalam 

mencari nafkah. 
    

2.  Barang – barang dalam bisnis online tidak sesuai 

yang diharapkan dengan gambarnya. 
    

3.  Berbisnis online adalah cara yang tepat untuk 

mendapatkan penghasilan.  
    

4.  Saya sering kecewa berbelanja dalam bidang 

bisnis online. 
    

5.  Saya tidak pernah kecewa berbelanja dalam 

bidang bisnis online. 
    

6.  Lebih baik bekerja di instansi pemerintah/swasta 

untuk mendapatkan penghasilan dari pada 

berbisnis online. 

    

7.  Berbisnis online adalah cara yang terbaik untuk 

menjadi kaya. 
    

8.  Menjadi kaya dengan cara berbisnis online adalah 

cara yang tepat. 
    

9.  Dengan berbisnis online akan mendapatkan 

penghasilan tambahan yang cukup untuk 

memenuhi kebutuhan hidup.  

    



 
 

10.  Dengan berbisnis online mengikuti perkembangan 

zaman. 
    

11.  Berbisnis online untuk mencari pendapatan 

tambahan merupakan tindakan yang bermanfaat. 
    

12.  Mencari tambahan pendapatan dengan cara 

berbisnis online merupakan cara yang rasional. 
    

13.  Hasil dari berbisnis online dapat dijadikan 

tambahan tabungan. 
    

14.  Menurut saya berbisnis online dapat menimbulkan 

stabilitas keuangan menjadi lebih baik. 
    

15.  Dengan berbisnis online dapat memenuhi 

kebutuhan sehari-hari. 
    

16.  Dengan berbisnis online tidak dapat memenuhi 

kebutuhan sehari-hari. 
    

17.  Berbisnis online dapat meningkatkan status social 

di masyarakat. 
    

18.  Berbisnis online memiliki nilai prestasi yang 

tinggi.  
    

19.  Status saya telah diakui oleh teman-teman sekitar 

karena saya  berbisnis online 
    

20.  Dengan berbisnis online dapat meningkatkan 

gengsi saya dimasyarakat.  
    

21.  Dengan berbisnis online tidak dapat meningkatkan 

gengsi saya dimasyarakat. 
    

22.  Dengan berbisnis online saya akan lebih dikenal 

orang lain  
    

23.  Dengan berbisnis online saya lebih dihormati oleh 

masyarakat.  
    

24.  Menurut saya dengan berbisnis online saya lebih 

Dihargai oleh keluarga saya.     
    

25.  Dengan berbisnis online maka banyak orang yang 

memperhatikan saya.  
    

26.  Bisnis online dapat membuka lapangan pekerjaan 

yang baik.  
    

27.  Berbisnis online merupakan alternative pekerjaan 

yang baik.  
    



 
 

28.  Saya lebih memilih berbisnis online dari pada 

pekerjaan lain, karena merupakan salah satu 

langkah untuk mengurangi pengangguran.  

    

29.  Menurut saya berbisnis online memiliki peranan 

yang kecil dalam mengatasi masalah 

pengangguran.  

    

30.  Berbisnis online memberikan pekerjaan yang 

layak untuk masyarakat.  
    

31.  Berbisnis online membuat kehidupan masyarakat 

lebih teratur.  
    

32.  Dengan berbisnis online dapat meningkatkan 

harga diri.  
    

33.  Berbisnis online adalah pekerjaan yang praktis.     

34.  Berbisnis online pasti mendapat untung kecil     

35.  Berbisnis online dapat menjadikan kita kreatif dan 

inovatif. 
    

36.  Berbisnis online harus sering sekali terjadi 

penipuan 
    

37.  Berbisnis online dapat dijauhi oleh teman-teman 

sekitar 
    

38.  Dengan berbisnis online terkadang kualitas 

barangnya kurang sesuai dengan gambarnya 
    

39.  Barang-barang online sering sekali kedatangannya 

terlambat dari jadwal yang telah dijanjikan ke 

konsumen 

    

40.  Berbisnis online sering sekali menjual barang 

tiruan atau yg palsu 
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Lampiran 4 

PERHITUNGAN UJI VALIDITAS INSTRUMEN PENELITIAN TES 

PENGETAHUAN KEWIRAUSAHAAN  (X) 

 

 Perhitungan Uji Validitas butir tes objek pengetahuan kewirausahaan  

menggunakan korelasi  rumus korelasi point biseral,yaitu: 

 

 

Keterangan: 

rpbis : Koefesien korelasi biserial 

M p :  Mean  skor  subjek  yang  menjawab  benar   item  yang  dicari korelasinya.  

M t : Mean skor total 

S t : Standar deviasi dari skor total 

P : proporsi siswa yang menjawab benar 

 
anakeseluruhjumlahsisw

wabbenarayangmenjabanyaksisw
P   

Q : proporsi siswa yang menjawab salah  (Q = 1 – P) 

 

 Sebagai contoh perhitungan koefisisen korelasi No.1 dengan menggunakan 

data-data sebagai berikut: 

Dari tabel validitas tes diperoleh : 

Mp   = 26,8   St   = 9,638  p   = 0,6667 

Mt   = 23   N   =  30  q   = 0,3333  

Maka rhitung : 



 
 

rpbis = 
       

     
√
      

      
 = 0,5576 

Harga rtabel N = 30 pada taraf α = 0,05 diperoleh dari tabel product 

momen adalah 0,361. maka dari perhitungan dapat diketahui rxy  >  rtabel  atau 

0,5576> 0,361 ini berarti soal nomor 1 adalah valid, begitu seterusnya sampai 

item nomor 40. Secara lengkap di bawah ini disajikan hasil perhitungan validitas 

tes pengetahuan kewirausahaan (X): 

 

Ringkasan Hasil Perhitungan Uji Validitas Instrumen Penelitian Tes 

Pengetahuan kewirausahaan (X) 

 

No r-bis r tabel 

5% 

Status No r -bis r tabel 5% Status 

1 0,5688 0,361 Valid  21 0,472 0,361 Valid  

2 0,642 0,361 Valid  22 0,445 0,361 Valid  

3 0,42 0,361 Valid  23 0,599 0,361 Valid 

4 0,527 0,361 Valid  24 0,354 0,361 Tidak Valid  

5 0,593 0,361 Valid  25 0,284 0,361 Tidak Valid  

6 0,476 0,361 Valid 26 0,599 0,361 Valid 

7 0,706 0,361 Valid  27 0,652 0,361 Valid 

8 0,486 0,361 Valid 28 0,642 0,361 Valid  

9 0,308 0,361 Tidak Valid  29 0,42 0,361 Valid  

10 0,425 0,361 Valid  30 0,527 0,361 Valid  

11 0,52 0,361 Valid  31 0,593 0,361 Valid 



 
 

 

Dari ringkasan perhitungan yang diberikan seperti pada table diatas, maka 

dapat disimpulkan bahwa setelah dikonsultasikan dengan r tabel pada taraf 

signifikan 5% dan N = 30, dari 40 soal maka diketahui ada 36 soal yang valid dan 

4 soal yang tidak valid. 

 

 

  

12 0,468 0,361 Valid  32 0,354 0,361 Tidak Valid 

13 0,388 0,361 Valid  33 0,439 0,361 Valid  

14 0,406 0,361 Valid  34 0,599 0,361 Valid  

15 0,504 0,361 Valid  35 0,569 0,361 Valid  

16 0,642 0,361 Valid 36 0,642 0,361 Valid 

17 0,406 0,361 Valid  37 0,42 0,361  Valid 

18 0,395 0,361 Valid  38 0,527 0,361 Valid 

19 0,523 0,361 Valid 39 0,593 0,361 Valid 

20 0,454 0,361 Valid  40 0,476 0,361 Valid 



 
 

Lampiran  5 

PERHITUNGAN UJI RELIABILITAS INSTRUMEN PENELITIAN TES 

PENGETAHUAN KEWIRAUSAHAAN (X) 

Relibialitas tes dapat dihitung dengan menggunakan rumus Kuder 

Richadson (KR-20). Dari tabel dapat dihitung nilai reliabilitasnya  yaitu: 

N = 30  ∑Y = 689  ∑pq = 9,44 

             ∑Y
2
 = 18611    

Maka: 

S
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Maka reliabilitas dapat dicari sebagai berikut : 

r11 = 
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r11 = 
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 
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


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


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44,989,92
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r11 = (1,025) (0,898) 

r11 = 0,921 

Koefisien reliabilitas yang dihasilkan adalah 0,921 jika dibandingkan 

dengan nilai r11 tabel pada taraf signifikansi α = 0,05 dan N = 30 dihasilka nilai r11 

ttabel adalah 0,361 dengan demikian r11 hitung > r11 tabel maka soal tersebut 

dikatakan reliabel. 

  



 

  



 

Lampiran 6 

PERHITUNGAN UJI TINGKAT KESUKARAN INSTRUMEN 

PENELITIAN TES PENGETAHUAN KEWIRAUSAHAAN (X) 

Angka yang menunjukkan tingkat kesukaran suatu butir tes disebut 

indeks kesukaran item ( P ), yang dapat dihitung dengan rumus berikut:  

   P = 
JS

B
 

Dimana:       P    = Indeks Kesukaran Item 

B    = Jumlah Subjek yang menjawab benar 

JS  = Jumlah Subjek 

Kriteria taraf kesukaran soal yaitu: 

Soal dengan P = 0,00 – 0,30 adalah soal sukar 

Soal dengan P = 0,31 – 0,70 adalah soal sedang 

Soal dengan P =  0,71 – 1,0 adalah soal mudah 

Sebagai contoh perhitungan tingkat kesukaran tes untuk item nomor 1 

adalah sebagai berikut: 

B  = 20 

JS = 30 

Maka:  

P = 
30

20
 

P = 0,6667 

Setelah dibandingkan dengan kriteria tingkat kesukaran tes, maka nilai 

tingkat kesukaran untuk item nomor 1 dikategorikan sedang. Dengan cara yang 



 
 

sama diperoleh nilai tingkat kesukaran untuk tiap-tiap soal. Secara lengkap di 

bawah ini disajikan hasil perhitungan tingkat kesukaran tes: 

 

Ringkasan  Hasil Perhitungan Indeks Tingkat Kesukaran Item Tes 

Pengetahuan kewirausahaan  (X) 

No  B P Status No B P Status 

1 20 0,667 Sedang  21 10 0,333 Sedang 

2 15 0,5 Sedang 22 15 0,5 Sedang 

3 17 0,567 Sedang 23 20 0,333 Sedang 

4 17 0,567 Sedang 24 14 0,533 Sedang 

5 19 0,633 Sedang 25 20 0,333 Sedang 

6 19 0,633 Sedang 26 20 0,333 Sedang 

7 18 0,6 Sedang 27 19 0,367 Sedang 

8 10 0,333 Sedang 28 15 0,5 Sedang 

9 19 0,633 Sedang 29 17 0,567 Sedang 

10 19 0,633 Sedang 30 17 0,567 Sedang 

11 17 0,567 Sedang 31 19 0,633 Sedang 

12 12 0,4 Sedang 32 21 0,7 Sedang 

13 19 0,633 Sedang 33 19 0,633 Sedang 

14 13 0,433 Sedang 34 20 0,667 Sedang 

15 18 0,6 Sedang 35 20 0,667 Sedang 

16 15 0,5 Sedang 36 15 0,5 Sedang 



 
 

  

Dari hasil perhitungan diatas menunjukkan bahwa 40 soal dalam kategori  

sedang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

17 17 0,567 Sedang 37 17 0,567 Sedang 

18 15 0,5 Sedang 38 17 0,567 Sedang 

19 16 0,533 Sedang 39 19 0,633 Sedang 

20 21 0,7 Sedang 40 19 0,633 Sedang 



 
 

Lampiran 7 

PERHITUNGAN UJI DAYA BEDA TES PENGETAHUAN 

 KEWIRAUSAHAAN (X) 

 

Untuk menghitung daya pembeda butir tes dilakukan pengelompokan 

kelompok atas (JA) dan kelompok bawah (JB) sebagia berikut: 

      Kelompok Atas (JA)                      Kelompok Bawah (JB)  

No. Urut 

Subjek 

Skor  No. Urut Subjek Skor 

3 37 13 22 

6 37 18 21 

11 36 20 21 

12 36 14 20 

1 35 21 17 

2 35 24 17 

5 35  28 15 

4 30  22 13 

8 30  26 13 

15 30  19 11 

9 29  25 11 

7 27  29 11 

10 26  27 10 

17 25  30 10 

16 23  23 6 

 

Selanjutnya dihitung indeks daya beda tes dengan menggunakan rumus: 

D= 
JB

BB

JA

BA


 

Keterangan : 

D = Daya Pembeda  

BA = Banyaknya responden kelompok atas yang menjawab benar 

BB = Banyaknya responden kelompok bawah yang menjawab benar 

JA = Jumlah  responden kelompok atas 



 
 

JB = Jumlah  responden kelompok bawah  

Klasifikasi daya beda tes yaitu: 

D = 0,00 – 0,20 yaitu jelek 

D = 0,20 – 0,40 yaitu cukup 

D = 0,40 – 0,70 yaitu baik 

D = 0,70 – 1,00 yaitu baik sekali 

Sebagai contoh perhitungan untuk item no.1 

Dari tabel diketahui 

BA= 14 JA= 15 

BB= 6  JB= 15 

Maka: 

15

6

15

14
D

 

     = 0.533 (soal no.1 baik) 

Dengan cara yang sama diperoleh nilai daya pembeda untuk tiap-tiap soal. Secara 

lengkap di bawah ini disajikan ringkasan hasil perhitungan daya beda tes.  

 

 

 

 

 

  



 
 

Tabel Ringkasan  Hasil Perhitungan Indeks Daya Beda Item Tes 

Pengetahuan Kewirausahaan (X) 

 

 

Dari hasil perhitungan diatas dikonsultasikan dengan kriteria daya 

pembeda test, maka diketahui ada sebanyak 1 soal baik sekali, 18 soal baik, dan 

21 soal cukup.
 

 

No  BA BB D Status No B P D Status 

1 14 6 0,53 BAIK 21 8 2 0,40 CUKUP 

2 11 4 0,47 BAIK 22 10 5 0,33 CUKUP 

3 11 6 0,33 CUKUP 23 14 6 0,53 BAIK 

4 11 6 0,33 CUKUP 24 9 5 0,27 CUKUP 

5 12 7 0,33 CUKUP 25 12 8 0,27 CUKUP 

6 13 6 0,47 BAIK 26 14 6 0,53 BAIK 

7 15 3 0,80 BAIK SEKALI 27 14 5 0,60 BAIK 

8 9 1 0,53 BAIK 28 11 4 0,47 BAIK 

9 13 6 0,47 BAIK 29 11 6 0,33 CUKUP 

10 13 6 0,47 BAIK 30 11 6 0,33 CUKUP 

11 12 5 0,47 BAIK 31 12 7 0,33 CUKUP 

12 9 3 0,40 CUKUP 32 13 8 0,33 CUKUP 

13 12 7 0,33 CUKUP 33 12 7 0,33 CUKUP 

14 10 3 0,47 BAIK 34 14 6 0,53 BAIK 

15 13 5 0,53 BAIK 35 14 6 0,53 BAIK 

16 11 4 0,47 BAIK 36 11 4 0,47 BAIK 

17 11 6 0,33 CUKUP 37 11 6 0,33 CUKUP 

18 10 5 0,33 CUKUP 38 11 6 0,33 CUKUP 

19 11 5 0,40 CUKUP 39 12 7 0,33 CUKUP 

20 13 8 0,33 CUKUP 40 13 6 0,47 BAIK 



 
 

Lampiran 8  

PERHITUNGAN UJI VALIDITAS INSTRUMEN PENELITIAN  

ANGKET MOTIVASI BISNIS ONLINE (Y) 

 

 Perhitungan Uji Validitas angket menggunakan korelasi product Momen 

seperti yang dikemukakan Arikunto (2008). Sebagai contoh perhitungan 

koefisisen korelasi No.1 dengan menggunakan data-data sebagai berikut: 

 

Dari tabel validitas test diperoleh : 

 

  9728161

8464

30332397303

9797311992

2

2

22













Y

X

NYX

XYYX

 

Maka: 

  

     

   

 

564,0
606,12352

6962

152586874

6962

243749626

6962

9728161997191084649090

286948293910

9728161)33239730(8464)30330(

)311992()979730(

2222



















x

YYNXXN

YXXYN
rXY

 

Harga rtabel N = 30 pada taraf α = 0,05 diperoleh dari tabel Product 

Moment adalah 0,361. maka dari perhitungan dapat diketahui rxy  >  rtabel  atau 

0,564 > 0,361, ini berarti soal nomor 1 adalah valid, begitu seterusnya sampai 



 
 

item nomor 40. Secara lengkap di bawah ini disajikan hasil perhitungan validitas 

angket Motivasi bisnis online (Y). 

Tabel Ringkasan Hasil Perhitungan Uji Validitas Instrumen  

Penelitian Angket Motivasi bisnis online (Y) 

 

Dari ringkasan perhitungan yang diberikan seperti pada tabel diatas, maka 

dapat disimpulkan bahwa setelah dikonsultasikan dengan r tabel pada taraf 

signifikan 5% dan N = 30, dari 40 soal maka diketahui ada 40 soal yang valid dan 

5 soal yang tidak valid. 

 

No r  hitung r tabel 

5% 

Status No r  hitung r tabel 5% Status 

1 0,564 0,361 Valid  21 0,543 0,361 Valid  

2 0,468 0,361 Valid  22 0,572 0,361 Valid  

3 0,428 0,361 Valid  23 0,585 0,361 Valid 

4 0,508 0,361 Valid  24 -0,021 0,361 Tidak Valid  

5 0,522 0,361 Valid  25 0,579 0,361 Valid  

6 0,474 0,361 Valid 26 0,586 0,361 Valid 

7 0,550 0,361 Valid  27 0,468 0,361 Valid 

8 0,489 0,361 Valid 28 0,544 0,361 Valid  

9 0,516 0,361 Valid  29 0,556 0,361 Valid  

10 0,511 0,361 Valid  30 0,458 0,361 Valid  

11 0,593 0,361 Valid 31 0,455 0,361 Valid 

12 0,480 0,361 Valid  32 0,455 0,361 Valid 

13 0,313 0,361 Tidak Valid  33 0,174 0,361 Tidak Valid  

14 0,321 0,361 Tidak Valid  34 0,478 0,361 Valid  

15 0,546 0,361 Valid  35 0,480 0,361 Valid  

16 0,471 0,361 Valid 36 0,221 0,361 Tidak Valid 

17 0,621 0,361 Valid  37 0,393 0,361  Valid 

18 0,544 0,361 Valid  38 0,653 0,361 Valid 

19 0,698 0,361 Valid 39 0,473 0,361 Valid 

20 0,455 0,361 Valid  40 0,587 0,361 Valid 



 
 

Lampiran 9 

 

PERHITUNGAN UJI RELIABILITAS INSTRUMEN PENELITIAN 

 ANGKET MOTIVASI BISNIS ONLINE (Y) 

 

Relibialitas angket dapat dihitung dengan menggunakan rumus Alpha 

Cronbach. Dari tabel dapat dihitung nilai reliabilitasnya  yaitu: 

r11 = [
 

   
] [  

∑  
 

  
 ]  

Untuk mencari varian item digunakan rumus sebagai berikut: 

∑X
2 

= 303 (∑X)
2 

= 8464       N = 30 

.   
   

∑  
   

(∑  ) 
 

 

 
 

        = 
     

    

  

  
 
    

  
 = 0.222 

Sebagai contoh perhitungannya, adalah angket motivasi bisnis online (Y) angket 

No.1  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

Tabel Ringkasan Hasil Perhitungan Varians Item Angket  

Motivasi bisnis online (Y) 

 

 

 

 

Untuk menghitung varians total digunakan rumus sebagai berikut: 

∑Y
2 

= 332397  (∑Y)
2 

= (3192)
2
 = 9728161       N = 30 

No ∑X
2 

(∑X)
2 

  
  No ∑X

2 
(∑X)

2 
  
  

1 303 8464 0,6956 21 236 6724 0,396 

2 270 7921 0,199 22 215 5776 0,749 

3 264 7225 0,772 23 200 5329 0,746 

4 272 7396 0,849 24 202 5476 0,649 

5 246 6561 0,91 25 232 6241 0,799 

6 236 6561 0,5767 26 261 7396 0,482 

7 176 4225 1,172 27 220 5929 0,746 

8 259 7225 0,606 28 220 5625 1,083 

9 247 7056 0,393 29 227 6084 0,807 

10 205 5476 0,749 30 254 6889 0,812 

11 284 7921 0,666 31 240 6241 1,066 

12 194 5041 0,866 32 206 5476 0,782 

13 229 6084 0,873 33 203 5184 1,007 

14 197 5184 0,807 34 196 5184 0,773 

15 257 7225 0,539 35 226 5929 0,946 

16 211 5776 0,616 36 172 4624 0,596 

17 221 5776 0,949 37 189 4900 0,856 

18 264 7396 0,582 38 198 5041 0,999 

19 197 5476 0,482 39 193 4900 0,989 

20 185 5184 0,407 40 249 6724 0,829 

                ∑  
  29,82 



 
 

 

   
 = 

∑  
   

(∑  ) 
 

 

 
 = 

         
       

  

  
 
        

  
  270,83223 

Maka angket masalah yang timbul pada rambut (Y): 

R11=(
  

    
) (  

     

         
)                       

Harga koefisien realibilitas angket motivasi bisnis online (Y) diatas kategori 

sangat tinggi. 

 

  



 
 

Lampiran 10 

Rekapitulasi Data Hasil Penelitian 

Subjek X Y X² Y² XY 

1 19 88 361 7744 1672 

2 27 101 729 10201 2727 

3 26 105 676 11025 2730 

4 25 94 625 8836 2350 

5 21 87 441 7569 1827 

6 22 98 484 9604 2156 

7 26 106 676 11236 2756 

8 20 89 400 7921 1780 

9 17 78 289 6084 1326 

10 29 84 841 7056 2436 

11 23 90 529 8100 2070 

12 26 87 676 7569 2262 

13 23 106 529 11236 2438 

14 30 99 900 9801 2970 

15 26 99 676 9801 2574 

16 24 90 576 8100 2160 

17 24 85 576 7225 2040 

18 22 91 484 8281 2002 

19 19 90 361 8100 1710 

20 27 90 729 8100 2430 

21 29 94 841 8836 2726 

22 23 94 529 8836 2162 

23 28 98 784 9604 2744 

24 31 106 961 11236 3286 

25 23 86 529 7396 1978 

26 30 100 900 10000 3000 

27 26 98 676 9604 2548 

28 25 102 625 10404 2550 

29 20 80 400 6400 1600 

30 21 102 441 10404 2142 

31 29 95 841 9025 2755 

32 27 90 729 8100 2430 

33 27 111 729 12321 2997 

34 29 99 841 9801 2871 

35 29 95 841 9025 2755 

36 29 105 841 11025 3045 

37 16 80 256 6400 1280 

38 26 92 676 8464 2392 

39 31 101 961 10201 3131 

40 20 85 400 7225 1700 

41 22 90 484 8100 1980 

42 23 102 529 10404 2346 

43 27 90 729 8100 2430 

44 26 89 676 7921 2314 

45 27 98 729 9604 2646 

46 31 113 961 12769 3503 

47 23 90 529 8100 2070 

48 28 90 784 8100 2520 

49 23 88 529 7744 2024 

50 27 105 729 11025 2835 

∑ 1252 4725 32038 449763 119176 

 

 

 



 
 

Lampiran 11 

PERHITUNGAN DISTRIBUSI FREKUENSI, MEAN, MEDIAN, MODUS, 

DAN STANDAR DEVIASI DARI DATA VARIABEL PENELITIAN 

 

1. Perhitungan distribusi frekuensi, untuk mengetahui distribusi frekuensi 

perlu diketahui banyaknya kelas dan panjang kelas dengan menggunakan aturan 

Sturges (Sudjana, 1986) sebagai berikut: 

a. Rentang (R)  = Nilai terbesar – nilai terkecil 

b. Banyak kelas interval (k) = 1+3,3log n 

c. Panjang kelas interval (P) = R/k 

 

2. Mean (M), merupakan harga rata-rata data variabel penelitian (Sudjana, 

2002) yang dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

N

X
M


  

Keterangan: 

M = Mean (rata-rata) 

∑X = Jumlah skor total distribusi X 

N = Jumlah sampel 

 

3. Modus (Mo), merupakan skor yang mempunyai frekuensi terbanyak 

dalam sekumpulan distribusi skor (Irianto, 2003) yang dihitung dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

21

1

bb

b
iLMo




 



 
 

 

Keterangan: 

Mo = Modus 

L = Tepi bawah kelas yang memiliki frekuensi tertinggi (kelas modus) 

i = Interval kelas 

b1 = Frekuensi kelas modus dikurangi frekuensi kelas interval terdekat 

sebelumnya 

b2 = Frekuensi kelas modus dikurangi frekuensi kelas interval terdekat 

sesudahnya 

 

4. Median (Me), merupakan nilai tengah dalam sekumpulan distribusi skor, 

yang dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 









 bk

m

fN
F

i
BbMe .

2

1
 

Keterangan: 

Me = Median 

Bb = Batas bawah kelas interval yang mengandung median 

i = interval kelas 

Fm = Frekuensi kelas interval yang mengandung median 

N = Jumlah sampel 

Fk.b = Frekuensi kumulatif sebelum kelas median 

 

5. Standar Deviasi (SD), yang dihitung dengan menggunakan rumus sebagai 

berikut: 



 
 

  22 )().(
1

XXN
N

SD  

Keterangan: 

SD = Standar deviasi 

N = Jumlah sampel 

∑X = Jumlah skor total distribusi X 

∑X
2
= Jumlah kuadrat skor total distribusi X 

 

A. Perhitungan Distribusi Frekuensi, Mean, Modus, Median, dan 

Standar Deviasi Variabel  Pengetahuan kewirausahaan (X) 

 

1. Perhitungan Distribusi Frekuensi 

a. Rentang    = 31 – 16  = 15 

b. Banyak kelas interval = 1 + 3,3log n 

   = 1 + 3,3log 50 

   = 1+3,3(1,698) 

   = 6,6 digenapkan = 6 

c. Panjang Kelas Interval = 15/6 = 2,5 dibulatkan menjadi 3  

 

 Dari hasil perhitungan di atas, maka tabel frekuensi untuk variabel 

Pengetahuan kewirausahaan adalah sebagai berikut. 

 

 

 



 
 

 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Pengetahuan kewirausahaan Siswa Kelas X 

SMK Pembangunan Daerah Lubuk Pakam 

 

No Interval 

Kelas 

F Frekuensi 

Relatif (%) 

1 16-18 2 4 

2 19-21 7 14 

3 22-24 12 24 

4 25-27 16 32 

5 28-30 10 20 

6 31-33 3 6 

Jumlah 50 100 

 

Dari hasil distribusi tersebut, berikut disajikan histogram skor 

Pengetahuan kewirausahaan siswa kelas XI SMK Pembanguan Daerah Lubuk 

Pakam. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

Gambar 1. Histogram Pengetahuan Kewirausahaan Siswa Kelas XI  

SMK Pembangunan Daerah Lubuk Pakam 
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B. Perhitungan Distribusi Frekuensi, Mean, Modus, Median, dan 

Standar Deviasi Variabel  Motivasi bisnis online (Y) 

 

1. Perhitungan Distribusi Frekuensi 

a. Rentang    = 113 - 78 = 35 

b. Banyak kelas interval = 1 + 3,3log N 

   = 1 + 3,3log 50 

   = 1+3,3(1,69) 

   = 6,6 digenapkan =  6 

c. Panjang Kelas Interval = 35/6 = 5,83 dibulatkan menjadi = 6  

  

Dari hasil perhitungan di atas, maka tabel frekuensi untuk variabel Motivasi bisnis 

online  adalah sebagai berikut. 

 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Motivasi bisnis online Siswa Kelas XI SMK 

Pembangunan Daerah Lubuk Pakam  

No Interval kelas Y F Frekuensi 

Relatif (%) 

1 78-83 3 6 

2 84-89 10 20 

3 90-95 16 32 

4 96-101 10 20 

5 102-107 9 18 

6 108-113 2 4 

Jumlah 50 100 

 



 
 

Dari hasil distribusi tersebut, berikut disajikan histogram skor Motivasi 

bisnis online  siswa kelas XI SMK Pembangunan Daerah Lubuk Pakam.  

Gambar 2. Histogram Motivasi bisnis online Kelas XI SMK Pembangunan 

Daerah Lubuk Pakam. 
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Lampiran 12 

PERHITUNGAN UJI TINGKAT KECENDERUNGAN 

 VARIABEL SETIAP VARIABEL PENELITIAN 

 

Untuk mengetahui kategori kecenderungan dari ubahan data penelitian, 

baik Pengetahuan Perawatan Kulit Kepala dan Rambut (X) maupun Masalah yang 

Timbul pada Rambut (Y) dilakukan menghitung harga rata-rata ideal (Mi) dan 

standart Deviasi Ideal (Sdi) digunakan  rumus: 

Mi = 
       

 
    Sdi = 

       

 
 

Keterangan: 

Mi = Rata-rata ideal 

Sdi = Standar deviasi ideal 

Sti = Skor tinggi ideal 

Str = Skor terendah ideal 

Kemudian data ini dikelompokkan menjadi kategori sebagai berikut: 

                                Tingkat Kecenderungan Variabel Penelitian 

Rentangan Frekuensi Fr % Kategori 

Mi+1,5 Sdi s/d ke atas n1 n1xn100% Tinggi 

Mi s/d Mi + 1,5 Sdi n2 n2xn100% Cukup 

Mi-1,5  Sdi s/d Mi n3 n3xn100% Kurang 

Mi-1,5 Sdi s/d ke 

bawah 

n4 n4xn100% Rendah 

 

 



 
 

a. Pengetahuan kewirausahaan (X) 

Pada penelitian ini variabel pengetahuan kewirausahaan disesuaikan 

dengan jumlah item pada instrumen penelitian sebanyak 40 item, maka diperoleh 

nilai-nilai Mi dan Sdi sebagai berikut: 

Mi = 
       

 
 = 
         

 
          

Sdi = 
       

 
 = 

         

 
   

Dengan memasukkan nilai-nilai yang diperoleh sebelumya kedalam 

rumus-rumus pada pengkategorian nilai-nilai hasil penelitian maka di peroleh data 

hasil pengkategorian variabel pengetahuan kewirausahaan sebagai berikut: 

       Klasifikasi Kecenderungan Pengetahuan kewirausahaan (X) 

No INTERVAL KELAS X Fo Fr % KETERANGAN 

1 27 ke atas 13 26 Tinggi 

2 18 s/d 27 35 70 Cukup 

3 9 s/d 18 2 4 Kurang 

4 9 ke bawah 0 0 Rendah 

Jumlah 50 100   

 

b. Motivasi bisnis online (Y) 

 Dengan cara yang sama dilakukan perhitungan untuk memperoleh 

kecenderungan Motivasi bisnis online(Y) sebagai berikut: 



 
 

Mi = 
       

 
 = 
         

 
          

Sdi = 
       

 
 = 

         

 
      

Dengan memasukkan nilai-nilai yang diperoleh sebelumya kedalam 

rumus-rumus pada pengkategorian nilai-nilai hasil penelitian maka di peroleh data 

hasil pengkategorian variabel pengetahuan kewirausahaan sebagai beriku: 

        Klasifikasi Kecenderungan Motivasi bisnis online (Y) 

No INTERVAL KELAS Y Fo Fr % KETERANGAN 

1 113,75 ke atas 0 0 Tinggi 

2 87,5 s/d 113,75 41 82 Cukup 

3 61,25 s/d 87,5 9 18 Kurang 

4 61,25 ke bawah 0 0 Rendah 

Jumlah 50 100   

 

 

 

 

  



 
 

Lampiran 13 

PERHITUNGAN UJI NORMALITAS DATA PENELITIAN 

Untuk uji normalitas untuk data ubahan dilakukan dengan dengan 

menggunakan rumus Chi-Kuadrat yaitu: 

X 
2
  =∑

(     )
 

  
 

Keterangan: 

X
2 

=  Chi Kuadrat 

Fo =  Frekuensi yang diperoleh dari sampel 

Fh = Frekuensi yang diharapkan  

Dengan taraf signifikansi yang dipergunakan 5% dengan derajat 

kebebasan (dk = k-1). Apabila X
2
h<X

2
t, maka distribusi data adalah normal. 

Perhitungan uji normalitas sebaran data penelitian dilakukan setelah frekuensi 

observasi dihitung (fo), selanjutnya dihitung frekuensi harapan dengan mengikuti 

aturan kurva normal sebagaimana disajikan dibawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

34,15%          34,15% 

 



 
 

Dengan berasumsikan pada kurva diatas, maka dapat dihitung frekuensi 

dari masing-masing interval kelas yang diharapkan sebagai berikut: 

Kelas interval 1 : Fh = 2,13% x 50 =1,065 

Kelas interval 2 : Fh = 13,59% x 50 =6,795 

Kelas interval 3 : Fh = 34,15% x 50 =17,075 

Kelas interval 4 : Fh = 34,15% x 50 =17,075 

Kelas interval 5 : Fh = 13,59% x 50 =6,795 

Kelas interval 6 : Fh = 2,13% x 50 =1,065 

Berikut disajikan ringkasan hasil perhitungan normalitas data masing-masing 

variabel penelitian: 

1. Perhitungan Uji Normalitas Sebaran Data Variabel Pengetahuan 

kewirausahaan (X). 

Kelas X Fo Fh Fo-Fh (Fo-Fh)
2
 (Fo-Fh)

2
/Fh 

1 2 1,065 0,935 0,874225 0,820868545 

2 7 6,795 0,205 0,042025 0,006184695 

3 12 17,075 -5,075 25,75563 1,508382138 

4 16 17,075 -1,075 1,155625 0,067679356 

5 10 6,795 3,205 10,27203 1,511703458 

6 3 1,065 1,935 3,744225 3,515704225 

Jumlah 50 7,430522416 

Derajat kebebasan (dk) = k – 1 = 5. Dengan derajat kebebasan (dk) = 5 dan 

taraf signifikansi 5%, maka dari tabel Chi-Kuadrat diperoleh X
2
t = 11,070. Dari 

hasil perhitungan diatas menunjukkan bahwa nilai Xh
2 

< Xt
2 

atau 7,430522416 < 

11,070 maka dapat disimpulkan bahwa data penelitian Pengetahuan 

kewirausahaan  (X) berdistribusi Normal. 



 
 

2. Perhitungan Uji Normalitas Sebaran Data Variabel Motivasi bisnis 

online(Y). 

Dengan cara yang sama dilakukan perhitungan uji normalitas data 

penelitian terhadap data ubahan Motivasi bisnis online(Y), maka dapa diperoleh 

ringkasan hasil perhitungan sebagai berikut: 

Ringkasan Perhitungan Uji Normalitas Data Variabel Motivasi bisnis online (Y) 

Kelas Y Fo Fh Fo-Fh (Fo-Fh)
2
 (Fo-Fh)

2
/Fh 

1 3 1,065 1,935 3,744225 3,515704225 

2 10 6,795 3,205 10,27203 1,511703458 

3 16 17,075 -1,075 1,155625 0,067679356 

4 10 17,075 -7,075 50,05563 2,931515373 

5 9 6,795 2,205 4,862025 0,715529801 

6 2 1,065 0,935 0,874225 0,820868545 

Jumlah 50 9,563000759 

Derajat kebebasan (dk) = k – 1 = 5. Dengan derajat kebebasan (dk) = 5 dan 

taraf signifikansi 5%, maka dari tabel Chi-Kuadrat diperoleh X
2
t = 11,070. Dari 

hasil perhitungan diatas menunjukkan bahwa nilai Xh2 < Xt2 atau 9,563000759 < 

11,070 maka dapat disimpulkan bahwa data penelitian Motivasi bisnis online (Y) 

berdistribusi Normal. 

 

 

 

 



 
 

Lampiran 14 

PERHITUNGAN PERSAMAAN REGRESI, UJI KELINIERAN  

DAN KEBERARTIAN PERSAMAAN REGRESI SEDERHANA 

Perhitungan uji kelinieran dan keberartian regresi pasangan data 

Hubungan pengetahuan kewirausahaan (X) dan Motivasi bisnis online(Y), maka 

dilakukan uji regresi linier sederhana Y atas X (Sudjana,2002) dengan persamaan:  

Y=a+bx  

Keterangan: 

Y = Kriterium (variabel terikat) 

X = Variabel bebas 

a  = Koefisien intersip 

b  = Koefisien regresi 

Untuk mencari koefisien-koefisien a dan b untuk regresi linier, dihitung 

dengan menggunakan rumus: 

a = 
(∑ )(∑  ) (∑ )(∑  )

 ∑   (∑ ) 
  

   = 
(          ) (           )

(        ) (    ) 
 = 63,12 

 

b = 
 (∑  ) (∑ )(∑ )

 ∑ 
 
 (∑ ) 

  

   = 
(         ) (         )

(        ) (    ) 
 = 1,25 

Sehingga persamaan regresi Motivasi bisnis online(Y) atas Pengetahuan 

kewirausahaan (X) menjadi 
^

Y  = 63,12+1,25X. 



 
 

Dengan memasukkan harga yang diperoleh di atas maka jumlah kuadrat 

yang berkaitan dengan uji linieritas dan uji keberartian persamaan regresi dapat 

dihitung, sebagai berikut: 

a. Jumlah Kuadrat Total JK (T) 

JK (T) = ∑Y
2 

      
=  449763 

b. Jumlah kuadrat koefisien a JK (A)  

JK (A) = 
(∑ ) 

 
   

    =     
(    ) 

  
 = 446512,5 

c. Jumlah Kuadrat Regresi (b/a) JK (b/a) 

JK (b/a) = b {∑   
(∑ )(∑ )

 
} 

  =  1,25 {       
(    )(    )

  
}  

= 1077,5 

d. Jumlah Kuadrat Sisa JK(S) 

JK(S)  = JK(T) - JK(a) - JK(b/a)  

 = 449763 - 446512,5– 1077,5 

 = 2173 

e. Jumlah Kuadrat Kekeliruan/Galat JK(G) 

JK(G) = ∑Y
2   

(∑ )
 

  
 

 

 

 



 
 

                           Perhitungan jumlah kuadrat galat JK(G) Y atas X 

X ni Kelompok Y Y
2
 ∑Y (∑Y)

2
 ∑Y

2
 JK(G) 

31 3 1 106 11236 320 102400 34206 72,67 

   101 10201     

   113 12769     

30 2 2 99 9801 199 39601 19801 0,5 

   100 10000     

29 6 3 84 7056 572 327184 54768 237,3 

   94 8836     

   95 9025     

   

99 9801     

   

95 9025     

   

105 11025     

28 2 4 98 9604 188 35344 17704 32 

   90 8100     

27 7 5 101 10201 685 469225 67451 418,9 

   90 8100     

   90 8100     

   111 12321     

   90 8100     

   98 9604     

   105 11025     

26 7 6 105 11025 676 456976 65620 337,7 

   106 11236     

   87 7569     

   99 9801     

   98 9604     

   92 8464     

   89 7921     

25 2 7 94 8836 196 38416 19240 32 

   102 10404     

24 2 8 90 8100 175 30625 15325 12,5 

   85 7225     

23 7 9 90 8100 656 430336 61816 339,4 

   106 11236     

   94 8836     

   86 7396     

   102 10404     



 
 

   

90 8100 

    

   

88 7744 

    22 3 10 90 8100 279 77841 25985 38 

   91 8281     

   98 9604     

21 2 11 87 7569 189 35721 17973 112,5 

   102 10404     

20 3 12 89 7921 254 64516 21546 40,67 

   80 6400     

   85 7225     

19 2 13 88 7744 178 31684 15844 2 

   90 8100     

17 1 14 78 6084 78 6084 6084 0 

16 1 15 80 6400 80 6400 6400 0 

Jumlah 50          1676,14 

 

 

f. Jumlah Kuadrat Tuna Cocok (TC) 

JK(TC) = JK(S) - JK(G) 

= 2173 – 1676,14 

= 496,86 

 

g. Varians Regresi (S
2

reg) = RJK(a) 

      RJK(a) = JK(a)          = 446512,5 

 

h. Varians Regresi (S
2

reg) = RJK(b/a) 

    RJK(b/a) = JK(b/a)         = 1077,5 

 



 
 

i. Varians Residu (S
2
res)   = RJK(S) 

RJK(S)                     =  
  ( )

(   )
       

                =  
       

    
     

      = 45,27 

 

j. Varians Tuna Cocok (S
2
TC) = RJK(TC) 

RJK(TC)        = 
  (  )

   
  

    = 
      

    
 = 38,22 

k. Varians Kekeliruan (S
2
TC)=RJK(G) 

 RJK(G) = 
  ( )

   
  

= 
       

     
 = 47,88 

 

l. Uji kelinearan Persamaan regresi Fh 

Fh  = 
   (  )

   ( )
  

= 
      

     
   = 0,798 

Dengan mengkonsultasikan Fhitung dan Ftabel pada taraf signifikansi 5% dan 

derajat (dk) pembilang = K-2 = 15-2=13, dan dk penyebut = N-K = 50-15 = 35 

diperoleh harga Ftabel = 2,055. Maka didapatkan Fhitung < Ftabel (0,798 <  1,975). 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa persamaan regresi 
^

Y  = 63,12+1,25X adalah 

linier. 

 



 
 

m. Uji keberartian Persamaan Regresi Fh 

Fh  = 
   (   )

   ( )
  

= 
      

      
 

= 23,8 

Dengan mengkonsultasikan Fhitung terhadap Ftabel dengan taraf 

signifikansi 5% dan derajat kebebasan 1: (N-2) = 1:48 = 4,04. Dengan demikian 

Fhitung > Ftabel (23,8 > 4,04) sehingga dapat disimpulkan bahwa koefisien arah 

regresi Y atas X berarti dan dinyatakan signifikan pada taraf 5%.   

 

 

  



 
 

Lampiran 15 

  

PERHITUNGAN PENGUJIAN HIPOTESIS 

 

Untuk perhitungan pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan 

dengan menggunakan rumus koefisien Product Moment sebagai berikut: 

 rxy = 
 ∑   (∑ )(∑ )

√[ ∑   (∑ ) ][ ∑ 
 
 (∑ ) ]

  

Keteragan: 

n   = Jumlah subjek  

X      = Skor yang diperoleh siswa tiap item 

rxy      = Koefisien validitas  

∑X    = Jumlah skor variabel X 

∑Y    =   Jumlah skor variabel Y 

∑XY = Jumlah hasil perkalian variabel X terhadap Y 

Adapun hipotesis yang akan diuji kebenarannya adalah yang berbunyi 

terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan kewirausahaan dengan 

Motivasi bisnis online pada siswa kelas XI SMK Pemda Lubuk Pakam. Data hasil 

penelitian lampiran 9 menunjukkan nilai-nilai sebagai berikut: 

Dari tabel validitas test diperoleh : 

∑X = 1252   ∑Y = 4725  ∑XY = 119176 

∑X
2 

= 32038  ∑Y
2 

= 449763 n = 50 

(∑X)
2 

 = 1567504  (∑Y)
2 

= 22325625 

 Maka: 



 
 

  

     

     

 

576,0

7063,74767

43100

223256252248815015675041601900

59157005958800

4725)44976350(1252)3203850(

)47251252()11917650(

22

2222




















YYnXXn

YXXYn
rXY

 

Kemudian rxy dibandingkan dengan nilai rtabel pada taraf signifikansi 5% 

dengan derajat kebebasan dk=N=50. Dari tabel diperoleh bahwa nilai rtabel untuk 

n=50 adalah 0,279. Dengan demikian rxy > rtabel (0,576 > 0,279), maka dapat 

disimpulkan bahwa hipotesis penelitian yang berbunyi terdapat hubungan positif 

dan berarti antara Pengetahuan kewirausahaan dengan Motivasi bisnis online 

diterima pada taraf signifikansi α = 0,05 atau hipotesis (Ha) yang diajukan 

diterima. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

Lampiran 16 

Perhitungan uji keberartian koefisien korelasi parsial 

Variabel (X) dengan Variabel (y) 

 Uji keberartian korelasi parsial Variabel X dengan Variabel Y (sudjana:2005) 

dapat dihitung dengan rumus : 

         t = 
xyr √   

√  r    
 

                                          t = 
     √    

√       
 

                                          t =
    

     
 

          t =9,38 

 

dari daftar t pada taraf siginfikan 5% dengan dk=(n-2)=48 diproleh ttabel= 2,01. 

Dengan demikian harga thitung > ttabel  (9,38 > 2,01) sehingga dapat disimpulkan 

bahwa variebel x dan variabel y memepunyao koefisiensi korelasi parsial yang 

berarti antara pengetahuan kewirausahaan dengan motivasi bisnis online. 

 



 
 



 
 

 

  



 



 
 



 
 

  



 

Lampiran 17                          

          Dokumentasi Penelitian  

   

       
           Gambar 1. Lokasi Penelitian  

 

                  
    Gambar 2. Peneliti sedang membagikan angket  

 



 
 

 
Gambar 3. Siswa sedang mengisi angket   

 

 
Gambar 4. Peneliti sedang membimbing siswa  

 

 



 
 

 
  Gambar 5. Peneliti sedang mengumpulkan angket  

 

    
     Gambar 6. Peneliti, siswa, dan ketua jurusan Pemda   

  



 
 

 



 
 

  



 
 



 
 



 
 



 
 



 
 



 
 



 
 

 


